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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa S Es (dengan titik di
atas)

d Ja J Je

z Ha H Ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

0 Ra R Er




J Za V4 Zet

o Sa S Es

o Sya SY Esdan Ye

o= Sa S Es (dengan titik di
bawah)

o= Dat D De (dengan titik di
bawah)

L Ta L Te (dengan titik di
bawah)

L Za V4 Zet (dengan titik di
bawah)

g ‘Ain ) Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

S Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

? Ma M Em

¥ Na N En

3 Wa \W We

4 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

Vi




Ya

Y

Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di

akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal

tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
3 Dammah U U

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap nahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antar harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

X Kaifa

Js 1 Haula

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah dan ya Ali Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan
Tanda
s Fathah dan alif atau ya A A dan garis di
atas
¢ Kasrah dan ya I | dan aris di
atas
5 Dammah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh:
Ji:gala
355 - yaqulu

4. Ta’ Matbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: Ta’ marbutah hidup atau
yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Sedangkan Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
Juk) 4555 ; raudah al-fal/ raudahtul atfal
§5540 &uadi ¢ al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah

FEIN : talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambnagkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) : Rabbana
W35 : Najjaina
Ga0: Al-haqq
&~J: Al-hajj
axi 1 Nu”’imakh
53 Aduwwun

Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharakat kasrah (-), maka ia diliterasikan seperti huruf maddah (7).
Contoh:

e : “ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

20 ¢ ‘arabii (nukan ‘arabiyy atau ‘Araby)



6.Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Ji(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
Geazll : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4313 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4.0l gl-falsafah

33 al-biladu

7.Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contohnya:
&35+ B : ta’munina
¢ 53 : al-nau’
¢ (<51 syai’un

&l s umirtu



8.Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh: F1 zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz 1a bi khusus al-sabab

9.Laf al-jal lah (4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

4 (g - di nullah

Adapun ta marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

432375 o4 24 - hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun 1lla rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tas
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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(Q.S Al-Insyirah ayat 5-6)

XV



ABSTRAK

Rizqi Dwi Nugraheni. 2024. Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan
Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Aba Yazid, M.S.1

Kata Kunci: Metode Drill, Hafalan Bacaan Shalat, TPQ

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang. Penelitian ini dilatar belakangi Seorang anak jika kemampuan
shalatnya tidak dikembangkan maka anak kelak akan sulit untuk dikenalkan shalat,
sulit menghafal bacaan shalat dan enggan melaksanakan shalat. Anak tidak mampu
melaksanakan ibadah shalat dengan benar dan lancar, jika sebagai orang tua yang
beragama Islam tidak mengajarkan shalat kepada anaknya. Maka orang tua
mendapatkan dosa karena tidak mengajarkan ketauhidan sejak usia dini, salah
metode yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah metode drill.
bagaimana praktek Metode Drill pada anak TPQ Ar-Rahman Klidang wetan
Batang. Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada anak TPQ Ar-Rahman
Klidang Wetan Batang.

Tujuan penelitian ini adalah: Bagaimana praktek Metode Drill pada anak
TPQ Ar-Rahman Klidang wetan Batang, upaya meningkatkan hafalan bacaan
Shalat Pada anak TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang, bagaimana
Implemantasi Metode Drill di TPQ TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualiitatif, dengan mencari
data menggunakan observasi, wawancara, dan sejumlah dokumen. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data dari sumber data yang
berupa peristiwa yang dilakukan dengan melihat kegiata belajar mengajar di TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan, mengamati sarana dan prasarana yang ada, serta
kondisi TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang. Wawancara dilakukan terhadap
ustad ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Implemantasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di Desa Klidang Wetan Batang
diawalai dengan perencanaan, pelaksanaan dan penutup. Dalam tahap pendahuluan
guru mengucapkan salam dan doa bersama serta absensi, lalu kegiatan inti mulai
dengan menggunakan metode Drill yang mana pembelajarannya dibaca bersama
kemudian setor hafalan kepada ustad atau ustadzah, tahap penutup yaitu ustad
ustadzah menutup pembelajaran dengan membaca doa sebelum pulang serta
mengucapkan salam. Yang mana metode Drill ini sangat cocok di gunakan di TPQ
Ar-Rahman Klidang Wetan Batang karena anak yang sebelumnya sulit untuk
mengahafal sulit untu fokus , sekarang menjadi fokus saat belajar serta dapat
menghafal dengan baik dan benar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga
masyarakat yang menyelenggrakan pendidikan non formal jenis
keagamaan Islam yang bertujuan memberikan pembelajaran Al-
Qur’an untuk memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia
sekolah dasar. Taman pendidikan Al-Qur’an menitikberatkan kepada
pembelajaran Al-Qur’an dengan muatan tambahan yang berorientasi
pada pembentukan akhlak dan kepribadian Islamiah (Rena Mahda
Rena Mutuanisa, 2021: 8)

Penyelenggaraan pendidikan awalnya di rumah atau di
serambi masjid untuk membentuk santri agar pandai membaca Al-
Quran. Secara historis pengajaran Alquran oleh seorang ustadz
menggunakan metode talaqqi, dan sumber belajarnya langsung ke
mushaf Al-Quran, di mana satu demi satu santri menghadap ke
gurunya. Dengan berjalannya waktu murid semakin banyak, gurunya
juga bertambah, metodenya mengalami perkembangan dengan
berbagai varian, materi pembelajarannya juga bertambah agar semua
potensi anak didik menjadi berkembang. Di tanah air pendidikan ini
telah ada sejak masa penjajahan hingga kini pendidikan untuk pandai

membaca Al-Quran diselenggarakan bagi anak-anak yang berusia 4



hingga 12 tahun, suatu usia emas untuk membentuk anak manusia.
Mereka bukan saja belajar membaca Alquran hingga fasih tetapi
mereka dibentuk karakter baik, guna mempersiapkan mereka menjadi
manusia Indonesia yang berguna bagi bangsanya ( Indra Hasbi, 2018:
138-139).

Taman Pendidikan Al-quran (TPA/TPQ) ialah lembaga tidak
formal yang mempunyai peran penting dalam membangun
kemampuan spiritual masyarakat sejak dini, dengan adanya (TPA)
ini anak lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan menulis,
memahami, mengamalkan dan membaca Al-Qur’an. Orang tua
mempunyai tanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak agar bila
dewasa kelak berilmu dan beriman (Lahay Windarti dkk, 2023: 27) .

Kaitannya dengan hal tersebut memang pada dasarnya sangat
penting peran orang tua terhadap pendidikan anak karena merekalah
guru dalam keluarga. Wawasan dan pendidikan menjadi pengaruh
bagi tumbuh kembang seorang anak yang mana wawasan dan
pendidikan tersebut anak terima dari keluarga maupun orang tuanya
(Juanda, 2021:105). Karena pendidikan agama ialah yang wajib orang
tua perhatikan terhadap anak-anaknya. Sebab pendidikan agama
membangkitkan kemampuan kodrati pada diri anak melalui amalan
keagamaan yang baik dan pengamalan ajaran agamanya. Demikian
pula, anak-anak harus memiliki pengetahuan agama yang sesuai

dengan usianya di bidang agidah dan muamalah (Rahmi, 2022:186).



Seorang anak jika kemampuan shalatnya tidak dikembangkan maka
anak kelak akan sulit untuk dikenalkan shalat, sulit menghafal bacaan
shalat dan enggan melaksanakan shalat. Anak tidak mampu
melaksanakan ibadah shalat dengan benar dan lancar, jika sebagai
orang tua yang beragama Islam tidak mengajarkan shalat kepada
anaknya. Maka orang tua mendapatkan dosa karena tidak
mengajarkan ketauhidan sejak usia dini.

Bahwa perilaku akhlak terpuji pada seseorang itu akan
nampak dalam kehidupan sehari-hari bila seseorang itu benar-benar
mempunyai iman yang baik, artinya pendidikan iman sejak dini
kepada anak itu penting sehingga internalisasi nilai-nilai keimanan
dapat tertanam sejak dini pada anak tersebut dan hasil nya buah
prilaku akhlak anak tersebut akan menjadi baik beriringan dengan
proses internalisasi nilai-nilai keimanan itu ( Luviadi ahmad, 2019:
52).

Keimanan yang harus di ajarkan sejak dini kepada anak ialah
penanaman ibadah shalat sejak dini karena kewajiban umat Islam
adalah shalat, apapun suku bangsa, corak kulit, umur maupun
jabatannya (Fatinia dkk., 2022:661). Karena pada dasarnya tujuan
manusia diciptakan ialah agar manusia beribadah kepada sang
pencipta Allah swt (Holifit dkk., 2022:58). Berhubungan dengan hal
tersebut orang tua menjadi peran pertama yang harus mendidik

anaknya agar memperoleh pendidikan terlebih dahulu dan ayah ibu



juga mempunyai peranan penting dalam memberi dasar pendidikan
bagi putra putrinya. Terdapat didikan yang wajib ditanamkan pada
anak yang pertama adalah didikan mengenai ibadah shalat (mustofa &
ishak, 2017:2-3). Berkaitan dengan hal tersebut telah dijelaskan dalam
hadist rasulullah yaitu supaya anak terbiasa menjalankan perintah
shalaat, “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan
ibadah shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, serta pukullah
mereka (apabila mereka mengingkari) ketika mereka berusia sepuluh
tahun (HR. Abu Dawud) (Kinanti, 2023:7408). Di masa sekarang ini
banyak sekali anak-anak yang tidak melaksanakan shalat, terutama
anak usia dini. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran dari orang
tua untuk membimbing dan mengarahkan apabila anaknya belum
melaksanakan shalat. Anak usia dini apabila kemampuan shalatnya
tidak dikembangkan dengan baik maka kelak anak akan sulit untuk
dikenalkan dengan shalat dan anak akan enggan melaksanakan shalat.

Dalam observasi awal yang dilakukan oleh penulis di TPQ Ar-
Rahman Klidang wetan Batang masih ada anak yang belum dapat
menghafal bacaan shalat dengan fasih ada beberapa anak yang tidak
fokus saat ustadzah memberikan penjelasan dan ngobrol sendiri
dengan temannya sendiri (Mariah, pengajar TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang, 2024).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

mengetahui lebih dalam anak yang belum bisa menghafal dengan baik



dan benar bacaan shalat. Fenomena ini yang melatar belakangi
munculnya ide penulis untuk melakukan penulisan dan berharap bisa
memberi bantuan kepada santri yang belum bisa menghafal bacaan
shalat dengan baik dan benar. Oleh karena itu penulis melakukan
penulisan yang berjudul “Implementasi Metode Drill Dalam
Meningktakan Implementasi metode drill dalam meningkatkan
hafalan bacaan shalat pada anak Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari masalah yang telah dijelaskan di atas maka dapat
diidentifikasi masalahnya yaitu:
1. kurangnya fokus anak dalam menerima materi dari ustad
ustadzah ketika menyampaikan materi hafalan bacaan shalat.
2. kurangnya kesadaran dari orang tua untuk membimbing dan

mengarahkan anak mengenai ibadah shalat.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana Praktek Metode Drill Pada Anak TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang.



2. Upaya Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang.

3. Bagaimana Implemantasi Metode Drill Dalam Upaya
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Anak di TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan

adalah:

1. Bagaimana praktek Metode Drill pada anak TPQ Ar-Rahman
Klidang wetan Batang.

2. Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada anak TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang.

3. Bagaimana Implemantasi Metode Drill di TPQ TPQ Ar-Rahman

Klidang Wetan Batang.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penulisan ini di harapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak, terutama yang berada dalam dunia pendidikan.
Secara spesifik manfaat penulisan ini dapat ditinjau dari dua aspek,
yaitu:

1. Secara Teoritis



Pandangan secara teoritis diharapkan penulisan ini bisa
memaksimalkan serta meningkatkan informasi tentang
implementasi metode Drill terhadap bacaan shalat pada anak
sebagai upaya untuk meningkatkan minat anak agar dapat
menghafal bacaan shalat dengan baik .

2. Manfaat Praktis
a. Bagi TPQ
Hasil dari penulisan ini semoga dapat dijadikan
pedoman pembelajaran bagi TPQ guna menciptakan
pembelajaran yang berkualitas.
b. Bagi Guru
Hasil dari penulisan ini semoga dapat dijadikan
referensi bagi guru dalam mengatasi problem hafalan shalat
pada anak yang terjadi di TPQ.
c. Bagi Orang Tua
Memberikan edukasi kepada orang tua tentang
bagaimana pentingnya membimbing anak dalam menghafal
bacaan shalat. Serta memberikan informasi kepada orang tua
mengenai metode yang bisa digunakan untuk membimbing
anak menghafal bacaan shalat.
d. Bagi penulis
Semoga hasil dari penulisan ini bisa menambah

wawasan penulisa juga bermanfaat dan memotivasi bagi



siapapun yang akan melakukan penulisan yang sama

sehingga menjadi tolak ukur untuk penulisan selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Metode Drill
a. Konsep Dasar Metode Drill

Metode drill yaitu metode dalam pembelajaran yang
memfokuskan pada aktivitas latihan yang di laksanakan secar
berulang-ulang dan terus menerus agar dapat mencapai
kemampuan tertentu supaya siswa bisa mempertajam
keterampilan yang lebih tinggi (Ovan, 2022: 40). Pada saat
berjalannya pembelajaran menurut Rusmi Sumanty dalam
(Nana Sudjana, 1991) metode drill ini suatu kegiatan guna
melaksanakan kegiatan yang sama secara sungguh-sungguh
dengan tujuan agar keterampilan meningkat secara permanen
(Sumanty, 2020: 824).

Metode drill disebut juga persiapan dengan latihan
yang dilakukan lebih dari satu kali secara terus menerus
untuk memperoleh kemampuan akal sehat dan kelancaran
terhadap pengetahuan yang di pelajari. Sebelum dimulainya
pelaksanaan para peserta didik sebelumnya sudah di beri
bekal teori dengan pengetahuan. Kemudian ketika masih

diarahkan pada pendidik, diminta para siswa untuk
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memperhatikan untuk berlatih sehingga menjadi mampu dan
(Amin & Linda Yurike Susan Sumendap, 2022:181).
Metode Drill ini berusaha melakukan sesuatu yang
sama secara berulang-ulang agar menyempurnakan suatu
keterampilan menadi permanen. Metode ini memiliki ciri
khas pengulangan berkali-kali, semakin kontinyu dijalankan
maka hasil dari pembelajaran seperti keterampilan dan
ketangkasan bisa menjadi terasa dan semakin baik (Nuramini

dkk., 2024: 19)

. Tujuan dan Manfaat Metode Drill

Terdapat manfaat serta tujuan metode drill, manfaat

serta tujuan metode drill antara lain (Eti Sulastri, 2019:27).

Manfaat Metode Drill yaitu sebagai Berikut:

1) Dapat mempertajam kemampuan ingatan sisiwa
mengenai apa yang sudah siswa itu pelajari.

2) Sumbangan yang layak untuk diberikan dalam dukungan
program pembelajaran.

3) Dapat meningkatkan aktivitas belajar agar aktivitas siswa
dalam belajar dapat berjalan lancar dalam mencapai
tujuan

4) Aktivitas pembelajaran berjalan semestinya dengan

kondisi yang harmonis karna guru dan peserta didik



C.

5)

6)

1)

2)
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menyatukan  persepsi  dalam  membahas  materi

pembelajaran

Dapat menarik perhatian siswa pada salah satu materi

yang dilakukan.

Keterampilan diberikan kepada siswa sehingga sisiwa

terbiasa dengan mampu menguasai kenyataan yang ada

untuk dasar bekal dalam mengikuti aktivitas belajar.
Tujuan Metode Drill sebagai Berikut:

Agar selalu konsisten dan bisa di gunakan untuk

mendapatkan ketangkasan, ketepatan, keterampilan.

Agar siswa dapat mengembangkan keterampilan yang

lebih mahir dalam menerapkan konsep yang dipelajari

(AP dkk., 2023:40)

Macam-macam Metode Drill

Ada bermacam metode drill serta bentuknya metode

drill bisa dijabarkan sebagai bentuk teknik, yaitu sebagai

berikut:

1) Teknik Kerja Kelompok, prosedur ini dijalankan

pendidik membantu peserta didik dengan berkelompok
guna sama- sama bekerja mengatasi permasalahan
melalui penyelesaian dengan memberikan tugas kepada

sekelompok siswa.



2)

3)

4)
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Teknik Micri Teacching digunakan untuk merencanakan
siswa sebagai pendidik yang akan datang utnuk
menghdapai pekerjaan yaitu mengajar didalam kelas
dengan mendapatkan nilai, keterampilan sebagai
pendidik.

Teknik dengan  menggunakan  modul  belajar
dimanfaakan seperti menunjukkan siswa dengan materi
pembelajaran menggunakan pembelajaran yang sudah di
persiapkan.

Teknik Belajar Mandiri dijalankan dengan siswa mampu
berkonsentrasi secara mendiri tetapi tetap dibawah
arahan pendidik didalam kelas maupun dilluar kelas

(Abduloh dkk., 2022:182).

d. Prinsip metode Drill

1)

2)

3)

4)

5)

Waktu yang digunakan dalam latihan cukup tersedia
Latihan hendaklah disesuaikan dengan taraf kemampuan
dan perkembangan peserta didik

Latihan memiliki daya tarik dan merangsang peserta
didik untuk belajar dan berlatih secara bersungguh-
sungguh

Dalam latihan tersebut pertama diutamakan ketepatan
kemudian kecepatan

Pada waktu latihan harus diutamakan yang esensial



e.
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6) Latihan dapat memenuhi perbedaan kemampuan dan

kecakapan individu peserta didik

7) Dapat menyelingilatihan sehingga tidak membosankan

(Aqgib & Murtadlo, 2022: 98)

Langkah-langkah Metode Drill

Menurut  Nuramini dkk dalam (Nursehah &

Rahmadini, 2021) guru harus memperhatikan langkah-

langkah atau prosedur yang akan digunakan yaitu sebagai

berikut;

1)

2)

3)

Pakailah latihan ini sebagai pelajaran atau juga tindakan
yang dikerjakan secara langsung, sesuatu yang di kerjakan
siswa tanpa menggunakan pemikiran yang mendalam dan
juga dikerjakan dengan cepat seperti halnya menghafal,
menghitung, lari dan lainnya.

Guru harus bisa menetapkan latihan yang mempunyai arti
luas yang dapat memberikan pemahaman akan makna dan
tujuannya sebelum mereka melakukan. Sehingga dapat
menyadarkan siswa akan pentingnya bagi kehidupan
mereka saat sekarang atau masa yang akan datang.

Guru mengutamakan ketelitian guna siswa dapat
melakukan secara tepat setelah itu di perhatiakan
kecepatannya supaya siswa tersebut bisa meningkatkan

kecepatan dan juga keterampilan pada waktu yang sudah
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di tetapkan. Dan jangan lupa untuk memperhatikan apakah
respon siswa telah dilakukan dengan baik cepat dan tepat.

4) Guru menetapkan waktu yang tidak terlalu lama untuk
latihan sebab waktu yang lama kan membuat siswa merasa
bosan dan melelahkan, karena waktu latihan itu harus
menyengkan.

5) Jika diperlukan guru bisa mengubah situasi dan kondisi
sehingga siswa merasa gembira dan dapat menghasilkan
keterampilan yang lebih baik.

6) guru harus memperhatikan perbedaan individual siswa,
oleh karena itu kemampuan siswa serta kebutuhannya
dapat tersalurkan serta dapat di kembangkan. Dalam
pelatihan ini guru pelu mengawasi dan memperhatikan
latihan sehingga akan bermanfaat bagi siswa (Nuramini
dkk., 2024:20).

f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill
Adapun kelebihan dan kekurangan metode drill yaitu
(Laily Nurmalia, 2023:103).
Kelebihan metode Drill sebagai berikut:

1) Agar kecakapan motorik di dapatkan seperti tulis menulis,
mengingat huruf, kalimat dan kata.

2) Agar mendapatkan kemampuan sebagai wujud asosiasi

yang dibikin seperti hubungan antar huruf dalam mengeja,
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memanfaatkan memanfaatkan gambar, serta memahami
panduan.
3) Agar mendapatkan kemampuan mental seperti dalam
penjumlahan perkalian, pengurangan.
Kekurangan metode Drill sebagai berikut:
1) Penyesuaian yang akan timbul secara statis kepada
persekitaran.
2) Terlalu sering melakukan latihan
3) Menjadi hal yang membosankan, sangat melelahkan
membentuk kerutinan yang baku sebab bersifat
langsungan.
g. Cara Mengatasi Kekuranagn Metode Drill
Cara mengatasi kekurangan metode drill ini dengan
berlatih Cuma dengan materi atau tindakan otomatis. Oleh
karena itu latihan harus mempunyai arti yang luas maka
yang harus dilakukan adalah: menjelaskan terlebih dulu
tujuan latihan tersebut, agar siswa dapat memahami
manfaatnya bagi kehidupannya dan siswa harus yakin
bahwa latihan itu perlu untuk pembelajaran. Dengan jangka
waktu persiapan harus cukup singkat namun wajib kerap
dilakukan secara teratur seperti waktu yang telah di
tentukan serta wajib latihan beda dari yang lain,

menyenangkan, serta tidak  melelahkan. Perbedaan
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individu memerlukan adaptasi prosedur adaptasi prosedur
dan persyaratan pelatihan (Zulfahmi dkk., 2022:86).
h. Penjelasan Metode Drill dalam Al-qur’an
Tujuan dari metode drill adalah bisa mendapatkan
ketangkasan dan keteampilan yang akan anak dapat serta
mengenai yang sudah dipahami secara praktis dan siap
digunakan jika diperlukan (Aryati, 2023:71). Terdapat
beberapa penjelasan tentang dalam Al-qur’an mengenai
metode Drill ini terdapat pada Al-qur’an pada ayat telah
menjelasankan mengenai pentingnya Drill (pengulangan)
tersebut, antara lain yaitu:
1) QS. Al-Alag:1-5
Ti. o .. 9 % -5 9P L 2 e
Or gle &e Gyl A O GlA gl &5 o5 158
T PN ﬁ’ <8 ", 3 g&
O f dl s ol e O il e s 8
Or 2 XY &5
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah .Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan pena Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya. ”
2) QS. Al-Ankabut:19

\ < ,‘.ag,wa;,f/°~°,v 5 os Loz P
Do AU e Sl &) sy 25 GBI 4 (ot CaiS ) 37 Al

@\a
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Artinya:

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya

yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. “
3) QS.Al-Isra:89

V) G T 8 i (K e ol 1 13 8 Al 15 36

28

155
O

Artinya:
“Dan sesungguhnya kami telah mengulang-ulang
kepada manusia dalam Al-Qur’an ini tiap-tiap macam
perumpamaan, akan tetapi mayoritas manusia tak
menyenani terkecuali ingkar kepada(Nya).”
Terdapat hadis mengandung makna: sesungguhnya
Nabi Muammad Saw, ketika bersabda mengulangi
kalimatnya tiga kali sehingga mereka (sahabat) paham. Yang
mana hadis tersebut ialah landasan dari metode Drill bagian
dari kitab suci serta hadis tersebut cenderung dirasakan
bahwasannya pengulangan adalah hal yang wajar untuk
mencapai hasil yang paling maksimal, agar maksimal
hasilnya terpenuhi prosesnya memerlukan yang mengulang-
ulang atau monoton. Allah bahkan mewanti-wanti Nabi
Muhammad SAW yang terburu-buru membaca Al-Qur’an
yang dibaca jibril biar mengikutinya dengan bertahap

interaksi ini sangat penting bagi standar agama Islam (

Amirudin, 2023:122-124).
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2.1.2 Implementasi
a. Pengertian Implementasi

Implementasi (Firdianti, 2018:19), ialahh penerapan
dan pelaksanaan seperti pada aksi serta kegiatan yang
terencana (Aziz & Lisnawati, 2022:35). Penyebutan
implementasi itu seperti biasanya dihubungkan sebagai
kegiatan ataupun aktivitas itu dijalankan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Yuliah, 2020:133). Penjelasan
implementasi yang ditunjukkan di atas, kita dapat
mengatakan kalau implementasi itu tidak hanya sekedar
aktivitas saja melainkan kegiatan yang direncanakan serta
dilaksanakan guna tujuan itu tercapai. Itu sebabnya
implementasi tidak berdiri sendiri melainkan ada pengaruh
oleh objek berikutnya (Rosyad, 2019:176).

2.1.3 hafalan bacaan shalat
a. Pengertian Hafalan

Kosakata menghafal bisa merujuk pada kata
melindungi, memelihara, ataupun melindungi. Di amati
dalam KBBI kata hafal pada intinya proses di mana sudah
masuk dalam ingatan serta bisa mengucapkan dengan tidak
membaca tulisan (Muslih dkk., 2021:195). menghafal yang
mana menghafal itu dapat awalan me- dan hafal dan menjadi

menghafal pada maknanya yaitu berupaya memasukkannya
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pada pemikiran sehingga senantiasa mengingatnya
(Windariyah, 2018:318).

Begitu juga dengan menghafal karena menghafal
merupakan fondasi dari mengingat. Sederhananya menghafal
adalah proses memasukkan informasi ke dalam ingatan
sehingga dapat mengulangi tanpa bantuan catatan, mulai dari
pengenalan hingga penyimpanan informasi,
pengorganisasian informasi dalam struktur yang bermakna
sehingga penyimpanan informasi dalam ingatan jangka
panjang. Proses ini memerlukan konsentrasi, repetisi, dan
penggunaan berbagai strategi mengingat yang efektif
(Lestari, 2008:1-2).

Pada kesimpulannya, menghafal merujuk pada proses
ataupun kegiatan mengingat ataupun pelajari suatu supaya
dapat diucapkan tanpa memandang buku ataupun catatan. Ini
mengaitkan usaha guna meresapkan informasi ke dalam
pikiran sehingga mengingatnya selalu (Rangkuti dkk.,
2023:37)

. Teknik Menghafal

Dalam buku Aji Indianto S yang berjudul Tangkas
Menghafal Pelajaran Dan Mempertajam Ingatan ada
beberapa teknik menghafal yaitu:

1) Metode Akronim
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Hafalan sebagian poin dengan mengambil
bebrapa dari kata masing-masing poin dengan
menggunakan beberapadari kata yang ditatadan
menghasilakn kata baru sehingga tidak sulit untuk
mengingatnya. Semacam misalnya dengan sebutan
LUBER serta JURDIL sebutan itu digunakan untuk
istilah biasanya dari beberapa tata cara penyelenggaraan
pemilu, yang mana langsung, umum, bebas, rahasia di
singkat menjadi LUBER serta jujur dan adil disingkat
menjadi JURDIL.

Metode Akrotik

Menghafal dengan metode akrotik yaitu dengan
dilakukannya mengganti kata yang sukar digantikan
dengan yang lebih mudah dipahami serta yang senang di
ingat. seperti, “Kings Play Chess On Fine Green Sand”
merupakan kata penyesuaian daripada kingdom, phylum,
class, ordo, family, genus, dan species yang merupakan
kata penyesuaian daripada urutan para nama takson dari
kingdom.

Metode Coret-coret

Mencoret yang di maksud dalam ini yaitu

menandai daripada salah satu kalimat ataupun juga

materi yang nantinya akan dihafal seperti memberi garis
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pada kalimat tertentu atau menggaris bawahi dengan
stabilo. Hal ini terbukti meningkatkan kecakapan dalam
hafalan karna ketika sedang menulis itu kita sedang
“memberitahu” pelajaran dan materi untuk dihafal pada
otak oleh sebab itu kegiatan dalam hafalan jadi mudah
dipahami.
Asosiasi Kata

Pada intinya, ada dua bagian otak, yaitu otak
kanan serta kiri. Bahwasannya otak kiri lebih berpikir
lebih mendalam, normal, berupa perhitungan, serta tak
bisa ingat pada jangka waktu panjang. justru otak kanan
dapat mengingat sesuatu lebih lama, maka dari itu
ingatan juga harus dikaitkan dengan hal lain yang senang
diingat serta beda dari yang lain. Hal ini juga akan
menghindarkan tercampurnya ingatan yang dapat
membingungkan. Metode ini cukup efektif untuk
mengahfalkan kata yang cukup sulit contohnya dentist
(dokter gigi). Namun ada juga yang lupa sama kata itu
jadi dapat menghubungkannya dengan “dental” yaitu
keadaan yang mempergunakan gigi  sebagai
artikulatornya. Hal ini dilakukan mungkin karna ada
penggalan kata “dent” pada dentist dan dental (s,

2017:57).
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c. Pengertian Bacaan
Bacaan atau membaca merupakan kegiatan guna
memahami ide ataupun gagasan yang tersurat ataupun
tersirat pada suatu bacaan (Nurul Wathoni, 2020:43).
Berkaitan dengan itu aktivitas baca itu hasil serta
pemahaman pembaca yang diiringi curahan jiwa melalui ide
dan aktivitas dan memahami isi bacaan ( Fatmasari &

Fitriyah, 2018:9).

d. Pengertian Shalat
Kata “shalat” secara bahasa berawal daripada bahasa
Arab yaitu maksudnya adalah berdoa. Melainkan seperti
yang di jelaskan pada istilah shalat adalah yang diawali
gerakan takbiratul ihram serta diakhiri gerakan salam,
menjadi bagian penting pada ibadah umat Islam, kewajiban
shalat yang menjadi kewajiban yang utama dalam Islam.
Sarana komuniaksi dengan Allah dan hambanya vyaitu
dengan shalat. Sarana komunikasi sangat berpengaruh hamba
dengan Allah yaitu memperbaiki ibadah kepada Allah karena
itu merupakan suatu komunikasi bagi hamba dengan tuhan
Allah. Sebab itulah, kebenaran, kefasihan, dan pemahaman
pada bacaan dalam shalat itu sangat penting bagi umat Islam.

Hal ini tidak hanya untuk menyempurnakan bagaimana
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urutan cara shalat melainkan agar hamba menjaga kualitas
shalat dan kekhusyuan (Kosim, 2022:35-36).

Shalat sebagai salah satu rukun islam yang
fundamental ialah menifestasi nyata dari iman seorang
muslim dan muslimah. Ibadah ini tidak hanya sekedar ritual
melainkan juga cerminan rasa syukur kepada Allah SWT
karena perintah Shalat yang diterima Rasulullah SAW saat
Isra’ Mi’raj menegaskan pentingnya ibadah dalam kehidupan
seorang muslim. Melalui Shalat seseorang hamba dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan membentuk
kepribadian yang lebih baik Shalat adalah identitas seornag
musli msejati karena ibadah Shalat ini merupakan simbol
ketaatan dan pengabdian kepada Allah SWT (Najmah &
Muliati, 2024: 97-98).

Selain itu juga shalat tidak hanya gerakannya saja
melainkan wajib memahami bacaannya yang mana haruslah
membaca bacaan Shalat ini dengan fasih sesuai makhraj yang
bertujuan agar kita khusyuk dalam melaksanakan ibadah
Shalat (M. Khalilurrahman Al-Mahfani dkk., 2016:212). Hal
senada juga di katakan Sayyid Shaleh Al-Ja’fari dalam
bukunya yang berjudul “The Miracle Of Shalat” Shalat
merupakan tiang agama oleh karena itu agar Kita sebagai

seorang muslim dan muslimah hendaknya agar dapat



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan wawancara dan observasi tentang

Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan Bacaan

Shalat Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan Batang dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Praktek Metode Drill Pada Anak TPQ Ar-Rahman Klidang
Wetan Batang rangkaian yang pertama mempersiapkan
perangkat mengajar, kedua mempersiapkan bahan ajar, ketiga
mempersiapkan alat peraga, keempat membagi waktu belajar
Dengan adanya rangkaian tersebut akan lebih mudah dalam
mempraktekkan metode Drill tersebut.

5.1.2 Upaya meningkatkan hafalan bacaan Shalat Pada Anak TPQ Ar-
Rahman Klidang Wetan Batang menggunakan media poster
gamabr guna menunjang hafalan bacaan shalat pada anak karena
dengan poster dapat meminimalisir rasa kebosanan Secara
umum poster memiliki kegunaan yaitu sebagai motivasi siswa,
menjadi pendorong dan menjadi kan anak semangat untuk
belajar, pengamalan kreatif melalui poster kegiatan menjadi
lebih kreatif untuk membuat ide, cerita, karangan dari sebuah

poster yag di pajang.

94
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5.1.3 Implemantasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan
Bacaan Shalat Pada Anak di Desa Klidang Wetan Batang
diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan penutup. Dalam
tahap pendahuluan guru mengucapkan salam dan doa bersama
serta absensi, lalu kegiatan inti mulai dengan menggunakan
metode drill yang mana pembelajarannya dibaca bersama
kemudian setor hafalan kepada ustad atau ustadzah, tahap
penutup Yyaitu ustad ustadzah menutup pembelajaran dengan
membaca doa sebelum pulang serta mengucapkan salam. Faktor
pendukung dan Penghambat Implemanyasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di Desa
Klidang Wetan Batang. Bebrapa faktor pendukung dan
penghambat yaitu faktor fendukung guru serta orang tua karena
yang selalu memotivasi, membimbing dan mengajari. Faktor
penghambat yaitu anak yang belum lanar membaca tulisan arab,
keterbatasan waktu pembelajaran dan latar belakang dari

keluarga anak.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi ustad dan Ustadzah TPQ Ar-Rahman Klidang Wetan
Batang Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
mengenai metode baru dalam meningkatkan hafalan Bacan

Shalat pada anak
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5.2.2 Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan perkembangan
belajar anak di sekolah maupun di rumah, pekerjaan memanglah
penting untuk menstabilkan perekonomian tetapi luangkanlah
sdikit waktu untuk menemani anak belajar dan jangan hanya
memasrahkan anak kepada pendidik di sekolah karena anak
merupakan tanggung jawab orang tua

5.2.3 Bagi anak TPQ Ar-Rahman hendaknya bersungguh sungguh
dalam meningkatkan hafalan bacaan Shalat karena akan
berguna dimasa yang akan mendatag

5.2.4 Bagi Peneliti hendaknya dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi dan dapat menjadi acuan dalam melakukan
penelitian selanjutnya untuk mendapatkan data yang lebih
dalam mengenai Implementasi Metode drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Bacaan Shalat Pada Anak di Desa

Klidang Wetan Batang
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